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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme yang digunakan dalam menentukan
jenis usaha BUMDes, faktor-faktor penentu pengambilan keputusan jenis usaha pada BUMDes
Desa Dorume dan keberhasilan BUMDes Sinyia Moi. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Tempat penelitian dilaksakan pada BUMDes Desa Dorume. Untuk memperoleh data dan informasi,
tehnik penelitian yang digunakan adalah melalui wawancara kepada Pengurus BUMDes,
Pemerintah Desa dan Tokoh masyarakat yang memiliki informasi tentang mekanisme pengambilan
keputusan dalam memilih jenis usaha dan keberhasilan BUMDes Desa Dorume. Selanjutnya
semua hasil wawancara dan informasi yang diperoleh dianalisis dan disimpulkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Mekanisme pangambilan keputusan dalam pemilihan jenis usaha BUMDes
Sinyia Moi belum mencerminkan suatu pola yang baik, tetapi masih mengacu pada kebiasaan
masyarakat desa dalam memilih dan mejalankan sebuah usaha; 2) Faktor yang mendasari
pemelihan jenis usaha di BUMDes Sinyia Moi juga sangat lemah sebagai dasar kajian keberhasilan
usha yang dijalankan; 3) Tujuan untuk mensejaterahkan masyarakat dan meningkatkan
Pendapatan Asli Desa masih jau dari harapan karna hampir setiap usaha yang dijalankan belum
memberikan kontribusi positif; 4) Investasi yang telah dilakukan berupa asset BUMDes seperti Viar
dan Listrik Desa, dalam kegiatan usahanya hanya mampu menutup biaya operasional yang pada
akhirnya ketika peralatan tersebut rusak maka dengan sendirinya BUMDes Sinyia Moi akan
berakhir juga, dan untuk menghidupkan kembali BUMDes dibutukan penyertaan modal baru.

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, BUMDes

PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) didirikan untuk menopang perekonomian
masyarakat desa melalui usaha-usaha produktif berdasarkan potensi yang dimiliki desa.
Potensi atau sumber daya yang ada di desa baik sumber daya alam maupun sumber daya
manusia sedapat mungkin dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi desa.
Pertumbuhan akan berjalan jika semua pemangku kepentingan termasuk masyarakat saling
bahu-membahu medukung berdasarkan potensi masing-masing. Untuk mengelola potensi
yang ada di desa, BUMDes harus dapat menjamin rantai bisnis berjalan secara
berkesinambungan dengan berbagai inovasi serta penguatan basis produksi baik barang
maupun jasa serta pasar yang jelas. Kestabilan distribusi penting untuk menghindari
pemilihan dan penentuan jenis usaha yang keliru dan berakibat pada kegagalan.

Permasalahan memilih dan menentukan jenis usaha yang akan dijalankan oleh
BUMDes merupakan masalah yang harus dituntaskan. Ketika BUMDes berdiri biasanya ada
beberapa kemungkinan. Kemungkinan BUMDes sudah memiliki jenis usaha sebelumnya,
sudah memiliki usaha pada saat pendiriannya, atau belum memiliki usaha ketika BUMDes
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didirikan. Bagi BUMDes yang sudah memiliki atau menjalankan suatu jenis usaha tentu tidak
akan menjadi masalah tetapi bagi BUMDes yang belum menentukan akan bergerak di
bidang usaha tertentu pasti menjadi persoalan (Sukasmanto, 2015).

Desa Dorume adalah salah satu desa di Kecmatan Loloda Utara Kabupaten
Halmahera Utara yang telah memiliki BUMDes dengan lima unit usaha yaitu unit usaha listrik
desa, sarana transportasi darat, simpan pinjam, Pembelian hasil pertanian dan Penjualan
Bahan Bakar Minyak jenis solar. BUMDes Sinyia Moi Desa Dorume telah beroperasi sejak
akhir tahun 2016, dari kelima Jenis usaha tersebut yang masih beroperasi hingga saat ini
yaitu Jenis Usaha Listrik dan Transportasi darat. Sedangkan jenis usaha Pembelian
hasilpertanian, simpan pinjam dan penjualan bahan bakar minyak sudah tidak beroperasi
lagi. Dari Jenis Usaha tersebut hanya dua unit usaha masih beroperasidan telah memberikan
manfaat yang dirasakan oleh masyarakat namun dari sisi ekonomi BUMDes Sinyia Moi belum
memberikan hasil yang maksimal, hal ini berkaitan dengan pemilihan jenis usaha yang tidak
tepat. berikut adalah tabel Jenis Usaha BUMDes Sinyia Moi

Potensi usaha di Desa Dorume masih sangat banyak jika di kaji dari sisi ekonomi,
sehingga BUMDes dimungkinkan untuk menambah beberapa unit usaha yang potensial,
namun dalam memutuskan usaha apa yang tepat perlu ada kajian yang tepat melalui suatu
studi kelayakan usaha. Studi kelayakan ini bertujuan untuk mengurutkan skala prioritas
usaha serta meminimalisir kegagalan usaha.

Pemilihan dan penentuan jenis usaha yang akan dijadikan unit bisnis BUMDes harus
dilakukan dengan seksama dan pertimbangan yang matang. Jenis-jenis usaha yang dapat
dikembangkan oleh BUMDes harus menyesuaikan dengan kebutuhan dan potensi di desa
serta peluang pasar yang menjanjikan. Sehingga unit usaha tersebut mampu memberikan
keuntungan bagi BUMDes melalui nilai tambah dari bisnis tersebut.

Adapun klasifikasi jenis usaha BUMDes menurut Permendesa No. 4 Tahun 2015
yang dapat dipilih dan dikembangkan meliputi (1) bisnis sosial sederhana yang memberikan
pelayanan umum kepada masyarakat, (2) bisnis penyewaan barang, (3) usaha perantara
yang memberikan jasa pelayanan kepada warga, (4) bisnis yang berproduksi dan/atau
berdagang barang-barang tertentu, (5) bisnis keuangan yang memenuhi kebutuhan usaha-
usaha skala mikro, dan (6) usaha bersama sebagai induk dari unit-unit usaha yang
dikembangkan masyarakat Desa. Keenam klasifikasi jenis-jenis usaha tersebut dapat dipilih
oleh BUMDes sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang ada di masing-masing desa.
Dengan penentuan jenis usaha yang tepat serta pengelolaan yang terfokus maka dengan
sendirinya akan memberikan ouput sesuai dengan rencana dan harapan yang melekat pada
BUMDes.

Berdasarkan uraian sebelumnya maka perlu dilakukan kajian untuk mengetahui
“Mekanisme pengambilan keputusan dalam memilih jenis usaha BUMDes (Studi BUMDes
Sinyia Moi Desa Dorume)”.

TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui mekanisme yang digunakan dalam menetukan jenis usaha BUMDes
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor penentu pengambilan keputusan jenis usaha pada
BUMDes Desa Dorume.

3. Untuk mengetahui keberhasilan BUMDes Sinyia Moi
METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilaksanakan di BUMDes Desa
Dorume. Data yang digunakan dalam penelitian data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara dengan pengurus BUMDes dan tokoh masyarakat terkait
dengan mekanisme, penentuan dan keberhasilan BUMDes. Sedangkan data sekunder adalah
dokumen yang terkait dengan kepentingan penelitian, yaitu mekanisme pengambilan
keputusan dalam memilih jenis usaha dan keberhasilan BUMDes Desa Dorume. Selanjutnya
semua hasil wawancara dan informasi yang diperoleh dianalisis dan disimpulkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Mekanisme Pengambilan Keputusan dalam Memilih Jenis Usaha Oleh BUMDes
Sinyia Moi

Salah satu keberhasilan dalam menjalankan usaha adalah mekanisme pemilihan
usaha. Pemilihan usaha yang tepat akan memberikan manfaat yang besar karena dapat
mendorong ekonomi masyarakat kearah yang lebih baik. Untuk mengetahui mekanisme
pengambilan keputusan yang dilakukan BUMDes Sinyia Moi dalam memilih jenis usaha yang
akan dijalankan telah dilakukan wawancara kepada pengurus, kepala desa dan tokoh
masysarakat.

Berikut ini hasil wawancara dengan pertanyaan apakah ada suatu mekanisme yang
di pakai dalam menetukan keputusan pemilihan jenis usaha?

Bapak Marson: “kami (dewan Direksi BUMDes) tidak memakai prosedur khusus,
kami melihat kondisi masyarakat pada sector mana masyarakat mengalami kesulitan dan
sector mana kami mampu menciptakan keutungan bagi usaha kami, setelah itu kami hanya
berdiskusi dan kemudian kami koordinasikan hasil diskusi kami dalam pemilihan jenis usaha
dengan pemerintah desa”

Bapak Adri: “kami biasanya berdiskusi untuk menghitung peluang-peluang usaha
yang ada, ketika kami menemukan peluang usaha yang memiliki keuntungan besar kami
akan jalankan dengan syarat peluang usaha itu belum dijalankan oleh oleh masyarakat
karna nantinya akan mematikan usha masyarakat”

A\Y

Bapak Oksan Nyong Selaku bendahara BUMDes prosedur khusus seperti
pengkajian masalah secara sistematis kami tidak melakukannya tetapi yang kami lakukan
adalah menganalisis pasar terhadap usaha yang akan kami jalankan”.

Tanggapan pertanyaan Analisis Pasar seperti apa yang di gunakan?

Bapak Oksan Nyong”yah dengan membandingkan selisi antar pendapatan dengan
biaya, jika semakin besar selisih antara pendapatan dengan biaya maka semakin besar
keuntungan yang di peroleh, dengan demikian maka jenis usaha itu perlu untuk di
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laksnakan, karna kami inikan Badan Usaha otomatis kami juga harus berupaya untuk bisa
mendapatkan keuntungan”

Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya atas pertanyaan mekanisme yang di
pakai dalam menetukan keputusan pemilihan jenis usaha?

Kotler menjelaskan proses pengambilan keputusan merupakan hal yang penting
dalam keberhasilan sebuah usaha, proses tersebut antara lain sebagai berikut:

a) Identifikasi masalah Dalam hal ini diharapkan mampu mengindentifikasikan masalah yang
ada di dalam suatu keadaan.

b) Pengumpulan dan penganalisis data Pengambil keputusan diharapkan dapat
mengumpulkan dan menganalisis data yang dapat membantu memecahkan masalah
yang ada.

¢) Pembuatan alternatif-alternatif kebijakan Setelah masalah dirinci dengan tepat dan
tersusun baik, maka perlu dipikirkan cara-cara pemecahannya.

d) Pemilihan salah satu alternatif terbaik Pemilihan satu alternatif yang dianggap paling
tepat untuk memecahkan masalah tertentu dilakukan atas dasar pertimbangan yang
matang atau rekomendasi. Dalam pemilihan satu alternatif dibutuhkan waktu yang lama
karena hal ini menentukan alternatif yang dipakai akan berhasil atau sebaliknya.

e) Pelaksanaan keputusan Dalam pelaksanaan keputusan berarti seorang pengambil
keputusan harus mampu menerima dampak yang positif atau negatif. Ketika menerima
dampak yang negatif, pemimpin harus juga mempunyai alternatif yang lain.

f) Pemantauan dan pengevaluasian hasil pelaksanaan Setelah keputusan dijalankan
seharusnya pimpinan dapat mengukur dampak dari keputusan yang telah dibuat. Jadi,
proses pengambilan keputusan terstruktur atas identifikasi masalah, pengumpulan dan
penganalisis data, pembuatan alternatif - alternatif kebijakan, pemilihan salah satu
alternatif terbaik, pelaksanaan keputusan, pemantauan dan pengevaluasian hasil
pelaksanaan.

Tahapan pengambilan keputusan dalam menentukan putusan akhir dari pemilihan
unit usaha telah dilakukan oleh BUMDes sinyia Moi, hamun tahapan yang dilakukan tersebut
belum sesuai dengan prosedur seperti yang di katakana Kotler, dimana proses pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh BUMDes lebih mengedepankan pengalaman mereka dan
diskusi kelompok badan Pengurus BUMDes Sinyia Moi. Seperti hasil wawancara dengan
salah seorang anggota pengurus BUMDes beliau mengatakan,

“atas dasar pengalaman yang kami miliki, biasanya kami berdiskusi untuk melihat
peluang-peluang usaha yang ada, ketika kami menemukan peluang usaha yang memiliki
keuntungan besar kami akan jalankan”

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa mekanisme pengambilan
keputusan pemilihan jenis usaha dilakukan melalui diskusi oleh badan Pengurus BUMDes
Sinyia Moi dengan kata lain untuk memilih Jenis Usaha Badan Pengurus BUMDes Sinyia Moi
telah melakukan diskusi kelompok untuk mengambil keputusan. Sejalan dengan itu Dewa
Ketut Sukardi (2008: 220) mengatakan bahwa diskusi kelompok adalah suatu pertemuan
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dua orang atau lebih, yang ditunjukkan untuk saling tukar pengalaman dan pendapat, dan
biasanya menghasilkan suatu keputusan bersama.

Pengelola Badan pengurus BUMDes Sinyia Moi meyakini bahwa pengalaman dan
pendapat dalam diskusi mampu menjawab tujuan BUMDes Sinyia Moi, atas dasar itu
BUMDes Sinyia Moi, dalam kegiatan usahanya menjalankan lima jenis usaha, yaitu Listrik
Desa, Jasa Transportasi (Viar), Penjualan BBM, Pembelian Hasil Perkebunan Petani, dan
Pinjaman Modal Usaha. Kelima jenis Usaha yang telah dijalankan oleh BUMDes Sinyia Moi
sejak tahun 2016 yang masih bertahan yaitu Listrik Desa dan Usaha Jasa Transportasi,
sementara tiga jenis usaha lainnya yaitu Penjualan BBM, Pembelian Hasil Pertanian dan
Pinjaman Modal Usaha sudah tidak beroperasi lagi.

Listrik Desa merupakana aset desa yang telah diserahkan kepada BUMDes
Sinyia Moi untuk dikelola lebih professional dan berkelanjutan, Dengan dilengkapi sumber
daya manusia yang baik pemerintah desa berharap BUMDes Sinyia Moi dapat mendorong
dan merangsang pengelolan Jasa Listrik dapat memberikan manfaat baik dari segi
penggunaannya maupun keuangannya begitu juga dengan Usaha lain yang sementara
dijalankan.

Faktor-Faktor yang Digunakan Sebagai DasarPemilihan Jenis Usaha.

Hasil wawancara terkait pertanyaan apa faktor mendasar yang di pakai dalam
memilih jenis usaha di BUMDes Sinyia Moi?

Bapak Adri: “yang pertama kami mengacu pada prodak hukum yang berlaku mulai
dari UU, Peraturan Pemerintah sampai dengan AD/ADRT Bumdes Sinyia Moi, yang berikut
menyangkut dengan nilai manfaat bagi masyarakat, semakin besar manfaat semakin besar
pulah jenis usaha itu di pilih dan yang terakhir yaitu kami melihat dari segi ekonomis seperti
yang telah di sampaikan tadi oleh Bapak Bendahara (Oksan Nyong) namanya juga badan
usaha, jadi usha kami pilih tetap harus memberikan keuntungan bagi kami. ”

Bapak Marson Direktur: “bahwa apa yang disampaikan Bapak Sekretaris itu yang
kami lakukan sebagi dasar dalam memilih jenis usaha, dengan mengejar keuntungan tetapi
kami juga tidak lupa memberikan pelayanan maksimal terhadap masyarakat, seperti usaha
Lisdes kami hampir tidak mendapat keuntungan karena penerimaan dari masyarakat melalui
iuran Listrik sudah habis untuk pembelian BBM dan pemeliharaan mesin, maklum mesin
yang kami kelola mesin yang sudah tua dan sudah rusak setalah kami dibentuk baru kami
perbaiki sehingga mesin yang kami kelola sangat rawan dengan kerusakan. ”

Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

Permasalahan berjalan tidaknya usaha berkaitan erat dengan kegiatan ekonomi di
desa. Hal ini berdampak pada pemilihan Jenis usaha itu sendiri, dalam pemelihan jenis
usaha tersebut seperti yang telah di gambarkan oleh Kolter merupakan dasar pijakan untuk
memilih jenis usaha, disisi lain pemilihan jenis usaha juga telah di atur oleh Permendesa No.
4 Tahun 2015 yang dapat dipilih dan dikembangkan meliputi:

1) bisnis sosial sederhana yang memberikan pelayanan umum kepada masyarakat,
2) bisnis penyewaan barang,

3) usaha perantara yang memberikan jasa pelayanan kepada warga,
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4) bisnis yang berproduksi dan/atau berdagang barang-barang tertentu,
5) bisnis keuangan yang memenuhi kebutuhan usaha-usaha skala mikro,
6) usaha bersama sebagai induk dari unit-unit usaha yang dikembangkan masyarakat Desa.

Jenis usaha yang dijalankan oleh BUMDes Sinyia Moi sudah sesuai dengan
bisnis/usaha tersebut, namun ada beberapa indikator yang kurang di perhatikan seperti,
dalam usaha Viar terdapat masyarakat yang sudah lebih dulu memiliki usaha tersebut,
begitu juga dengan penjualan BBM, Pembelian Hasil Pekebunan. Kehadiran BUMDes Sinyia
Moi dalam mengelola usahanya mendapat persaingan ketat dari masyarakat yang telah
memiliki usaha. Terdapatnya kesamaan jenis usaha yang dipilih BUMDes Sinyia Moi dengan
masyarakat maka jenis usaha tersebut memiliki pangsa pasar yang kecil, dan pada akhirnya
usaha yang dijalankan tidak dapat memenuhi target capaian.

Kegiatan Usaha BUMDes Sinyia Moi

Hasil wawancara terkait pertanyaan apakah BUMDes Sinyia Moi sudah mencapai
tujuannya, seperti yang diamanatkan Oleh AD/ART?

Bapak Adri: “ iya trima kasih untuk pertanyaan yang kesekian kalinya, sejau ini
bumdes sinyia moi yang sudah bekeja kurang lebih dua tahun dari 2016 sampai dengan
2018, bias di katakana ada dua poin, yang pertama masyarakat sudah merasakan khusunya
dalam satu Unit usha yaitu Lisdes itu langsung menyetuh masyarakat sehingga pada intinya
masyarakat sudahmerasakan bahwa pelayanan ini maksimal, disisi lain yang kedua ada
penilaian masyarakat terhadap pendapatan BUMDes, Kita melihat bahwa asset-aset desa
yang diserahkan ke Bumdes untuk di kelola khusnya Lisdes ini sakit, yang tidak beroperasi
selama 8 tahun, kemudian ada hal-hal yang medasar bagi kita walaupun pendapatan yang
begitu besar namun pendapatan lebih diperuntukan untuk perawatan, dengan alasan kalau
tidak seperti itu maka unit usaha dia mogok, tapi yang paling di untungkan itu masyarakat
karna masyarakat sudah merasakannya maanfaatnya”

Bapak Herkanus Kepala Desa Dorume: “BUMDes Sinyia Moi secara keseluruhan
belum memberikan maanfaat yang besar jika di tinjau deri semua unit usaha yang mereka
kelola, karena ada beberapa unit usaha yang sudah macet seperti Unit usaha simpan
pinjam, penjulan BBM dan Pembelian hasil pertanian masyarakat, selain itu unit usaha
transportasi darat yaitu viar operasionalnya lebih besar dari pendapatan. Yang masih
beroperasi hanya listrik, tetapi kalo dilihat dari segi ekonomi belum memberikan maanfaat
yang besar, namun jika dilihat dari segi pelayanan masyarakat, Listrik Desa yang dikelola
BUMDes Sinyia Moi sudah berhasil”

Bapak Omiselmus Anu Tokoh Masyarakat: “"BUMdes ini yang jalan cuma Listrik dan
Viar yang lain so mati, itu pun belum memberikan keuntungan dan tidak memberikan
kesejateraan bagi masyarakat sementara torang ketahui bersama bahwa Tujuan BUMDes
adalah untuk mensejaterahkan masyarakat dan mampu meningkatkan Pendapatan Asli
Desa, sehingga kalo menurut saya BUMDes Sinyia Moi belum berhasil mencapai tujuan”

Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya maka dapat diuraikan sebagai berikut:

Untuk mengukur keberhasilan suatu usaha yaitu dengan mengevaluasi apa yang
telah dilakukan oleh unit usaha itu sendiri, kaitannya dengan BUMDes Sinyia Moi, untuk
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mengukur keberhasilan peneliti melihat kegiatan usaha dari jenis-jenis usaha yang telah
dijalankan. Seperti hasil wawancara dengan Kepala Desa, sebagai Dewan Pelindung dari
BUMDes, beliau mengatakan bahwa:

“Bumdes Sinyia Moi secara keseluruhan belum memberikan maanfaat yang besar
jika di tinjau dari semua unit usaha yang mereka kelola, karna ada beberapa unit usaha
yang sudah macet seperti Unit usaha simpan pinjam, penjulan BBM dan Pembelian hasil
pertanian masyarakat, selain itu unit usaha transportasi darat yaitu viar operasionalnya lebih
besar dari pendapatan. Yang bisa jalan hanya listrik, tetapi kalo dilihat dari segi ekonomi
belum memberikan manfaat yang besar, namun jika dilihat dari segi pelayanan masyarakat,
Listrik Desa yang dikelola BUMDes Sinyia Moi sudah berhasil”

Pemerintah Desa dalam memberikan penjelasan mengenai capaian hasil selama
beroperasi BUMDes Sinyia Moi belum mampu menjawab tuntutan dari AD/ADR BUMDes Itu
sendiri, pemerintah desa menilai bahwa dalam pemilihan jenis usaha Pengurus BUMDes
harus lebih jeli dalam memilih jenis usaha, sehingga usaha yang di bangun tidak semata-
mata untuk menjalankan kewajiban atas amanat permendes no 4 tahun 2015 tetapi benar-
benar memiliki manfaat bagi Desa dan masyarakat. Usaha yang dibangun harus memiliki
prospek yang baik dan memiliki keberlanjutan.

Hal senada juga di sampaikan oleh salah seorang anggota masyarakat yang
mengatakan bahwa:

“"BUMdes ini yang jalan cuma Listrik dan Viar yang lain so mati, itu pun belum
memberikan keuntungan dan tidak memberikan kesejateraan bagi masyarakat sementara
torang ketahui bersama bahwa Tujuan BUMDes adalah untuk mensejaterahkan masyarakat
dan mampu meningkatkan PADes, sehingga kalo menurut saya BUMDes Sinyia Moi belum
berhasil mencapai tujuan”

Melihat kondisi pengelolaan yang demikian peneliti menyadari bahwa ada banyak
hal yang perlu di kaji dan dilaksanakan sehingga investasi yang telah di tanamkan oleh
pemerintah Desa Melalui Dana Desa dalam penyertaan modal BUMDes dapat memberikan
hasil yang baik. dengan mengedepankan pengalaman dan pendapat atau opni saja dalam
pemilihan unit usha BUMDes Sinya Moi maka bias dipastikan kebrlanjutan dan keniscayaan
yang akan diperoleh semakin jau dari sebuah harapan dan tujuan BUMDes itu sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka dapat diuraikan beberapa simpulan
sebagai berikut:

1. Mekanisme pangambilan keputusan dalam pemilihan jenis usaha BUMDes Sinyia Moi
belum mencerminkan suatu pola yang baik, tetapi masih mengacu pada kebiasaan
masyarakat desa dalam memilih dan mejalankan sebuah usaha.

2. Faktor yang mendasari pemelihan jenis usaha di BUMDes Sinyia Moi juga sangat lemah
sebagai dasar kajian keberhasilan usha yang dijalankan.

3. Tujuan untuk mensejaterahkan masyarakat dan meningkatkan Pendapatan Asli Desa
masih jau dari harapan karna hampir setiap usaha yang dijalankan belum memberikan
kontribusi positif.
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4. Investasi yang telah dilakukan berupa asset BUMDes seperti Viar dan Listrik Desa, dalam
kegiatan usahanya hanya mampu menutup biaya operasional yang pada akhirnya ketika
peralatan tersebut rusak maka dengan sendirinya BUMDes Sinyia Moi akan berakhir juga,
dan untuk menghidupkan kembali BUMDes dibutukan penyertaan modal baru.

SARAN

Dengan Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis
menyarankan sebagai beriukut:

1. Bagi BUMDes Sinyia Moi, perlunya untuk melakukan pemilihan Jenis Usaha dengan
melakukan kajian kalayakan jenis usaha terlebih dahulu.

2. Bagi pemerintah desa kiranya dapat membangun mitra yang baik dengan BUMDes
sehingga tidak terkesan bahwa usaha yang dijalankan hanya merupakan produk dari
badan pengurus BUMDes.

3. Bagi masyarakat, untuk selalu mengawal perjalanan BUMDes Sinyia Moi, baik dalam
memberikan saran maupun pendapat agar BUMDes dapat berjalan dengan baik.

4. Bagi Universitas, untuk kedepannya, sebaiknya para akademisi atau pihak universitas
memfasilitasi desa-desa untuk pengembangan lembaga yang ada di desa karena menurut
pengamatan penulis, masih sangat jarang program-program yang bernuansa
pengembangan manajemen bagi lembaga di desa. PKM yang cukup sering dilakukan di
desa biasanya menyasar sektor UMKM atau sektor usaha, padahal, lembaga seperti
BUMDES juga memerlukan pembimbingan atau konsultasi dari pihak akademisi. Implikasi
pendampingan ini berkaitan dengan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
terutama dalam mengembangkan kemampuan berusaha, peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang akan berdampak pada peningkatan pendapatan.

5. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya sebatas melihat mekanisme pengambilan
keputisan dalam memilih jenis usaha, sementara peneliti menyadari bahwa ada banyak
hal yang dapat membuat BUMDes itu mandek, seperti Besaran Modal, SDM, Market,
Metode dan lainnya.
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